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ABSTRAK 
Tersedak pada anak merupakan keadaan gawat darurat yang perlu segera ditangani, jika terlalu lama 

dapat menyebabkan kurangnya oksigen dan menyebabkan kematian. Tersedak dapat terjadi dimana saja 

baik di rumah maupun lingkungan sekolah. Maka, pertolongan pertama pada anak tersedak harus cepat 

diberikan, karena sangat berpengaruh terhadap keselamatan anak. Untuk itu, dalam memberikan 

penanganan tersedak harus memiliki keinginan yang besar dalam melakukan hal tersebut. Tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi melalui media audio visual terhadap 

intensi penanganan tersedak pada siswa-siswi di SD Islam Terpadu Mutiara Maumere. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Populasi 

pada penelitian sebanyak 132 responden. Sampel penelitian sebanyak 48 responden yang terbagi dalam 

2 kelas dimana kelas 5 sebagai kelas perlakuan sebanyak 27 responden, sedangkan kelas 6 sebagai kelas 

kontrol sebanyak 21 responden. Pemberian edukasi dilakukan selama 3 hari. Data dikumpulkan dengan 

kuesioner. Analisis data pada kelompok perlakuan menggunakan uji wilcoxon rank test, sedangkan pada 

kelompok kontrol menggunakan uji paired t test. Hasil uji wilcoxon menunjukan nilai p=0,000<0,05 

yang artinya terdapat pengaruh pemberian edukasi melalui media audio visual terhadap intensi 

penanganan tersedak pada siswa-siswi di SD Islam Terpadu Mutiara Maumere. Sedangkan hasil uji 

paired t test diperoleh p= 0.102. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi melalui 

media audio visual dapat mempengaruhi intensi penanganan tersedak pada siswa-siswi di SD Islam 

Terpadu Mutiara Maumere. Disarankan kepada siswa-siswi setelah mendapatkan edukasi agar memiliki 

keinginan untuk membantu dalam memberikan penanganan tersedak, sehingga dapat mengurangi angka 

kematian akibat tersedak. 
 

Kata kunci  : edukasi, intensi penanganan tersedak, media audio visual 

 

ABSTRACT 
Choking in children is an emergency that needs to be treated immediately, if it takes too long it can 

cause a lack of oxygen and cause death. For this reason, when providing treatment for choking, you 

must have a great intention to do this. The aim of the research is to determine the effect of providing 

education through audio-visual media on the intention to handle choking among students at the SD 

Islam Terpadu Mutiara Maumere. This research is a quantitative research with a nonequivalent control 

group design. The population in the study was 132 respondents. The research sample consisted of 48 

respondents divided into 2 classes, where class 5 was the treatment class with 27 respondents, while 

class 6 was the control class with 21 respondents. Providing education was carried out for 3 days. Data 

was collected by questionnaire. Data analysis in the treatment group used the Wilcoxon rank test, while 

in the control group used the paired t test. The results of the Wilcoxon test show a value of 

p=0.000<0.05, which means that there is an influence of providing education through audio-visual 

media on the intention to handle choking among students at the SD Islam Terpadu Mutiara Maumere. 

Meanwhile, the results of the paired t test obtained p= 0.102. Therefore, it can be concluded that 

providing education through audio-visual media can influence the intention to handle choking among 

students at the SD Islam Terpadu Mutiara Maumere. It is recommended that students, after receiving 

education, have the intention to help in providing treatment for choking, so that they can reduce the 

number of deaths due to choking. 
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PENDAHULUAN 
 

Tersedak merupakan keadaan gawat darurat yang paling sering di temukan pada kalangan 

masyarakat terutama pada anak-anak. Tersedak disebabkan karena adanya benda asing seperti 

makanan yang terlalu banyak atau tidak dikunyah dengan baik dan benda lainnya yang 

dimasukan ke dalam mulut sehingga mengakibatkan tersumbatnya jalan nafas yang bisa saja 

terjadi secara parsial maupun total. Apabila tersedak tidak segera ditangani, maka dapat 

menyebabkan kekurangan oksigen (hipoksia) yang bisa berakibat pada kematian (Chang et al., 

2021). Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2021 kejadian 

tersedak mengalami peningkatan yang signifikan yaitu mencapai 17.537 kasus, dimana 

sebanyak 1.737 kasus terjadi pada anak usia sekolah (WHO, 2021). Faktor penyebabnya yaitu 

59,5% karena makanan, 31,4% benda asing dan 9,1% tidak diketahui secara pasti (Saccomanno 

et al., 2023). Prevalensi di Amerika Serikat tahun 2020 terdapat 710 kasus tersedak pada anak 

sekolah, dengan angka kejadian 11,6% anak berusia 1-4 tahun dan 29,4% terjadi pada anak 

usia 5-14 tahun (Ranjous et al., 2024). Kasus tersedak memang banyak terjadi, namun hingga 

saat ini belum ada informasi statistik atau penelitian mengenai kejadian tersedak di Indonesia. 

Namun, kejadian tersedak sudah banyak terjadi diantaranya pada 27 Januari 2018 di SDN 1 

Pancoran Mas Kota Depok seorang anak berusia 7 tahun meninggal karena tersedak biji 

rambutan (Malau, 2018).  

Pada tahun 2015, seorang anak SD di Jawa Tengah juga dilaporkan meninggal setelah 

tersedak cilok. Setahun berikutnya, seorang anak di Gerokgak Buleleng juga di beritakan 

meninggal karena tersedak lontong sayur (Prima, 2017). Di Kabupaten Sikka belum ada data 

statistik, tetapi kejadian tersedak terjadi pada tahun 2021, siswa SMP Negeri 1 Maumere 

meninggal dunia karena tersedak makanan (Wismoyo, 2021). Pada dasarnya, tersedak dapat 

terjadi dimana saja baik di lingkungan rumah maupun lingkungan sekolah. Maka, pemberian 

pertolongan pertama pada anak tersedak harus cepat ditangani secara komprehensif, karena 

sangat berpengaruh terhadap keselamatan anak. Pertolongan pertama pada anak yang tersedak 

adalah dengan menggunakan teknik back blow (hentakan pada punggung anak) dan hemlich 

manuver (hentakan pada perut anak). Back blow adalah teknik yang dilakukan dengan 

mengarahkan tangan penolong ke bagian punggung anak yang tersedak. Sedangkan, hemlich 

manuver adalah memberi hentakan pada dada atau perut kemudian meminta anak untuk batuk 

dengan keras agar benda asing tersebut keluar (Bieliński et al., 2024).  

Bila tindakan penanganan tersedak pada anak benar, maka anak akan terhindar dari 

ancaman kematian, dan begitupun sebaliknya. Namun, tidak semua orang mampu dan memiliki 

intensi untuk melakukan pertolongan pertama dalam penanganan tersedak pada anak. Banyak 

kejadian penderita dalam kondisi kegawatdaruratan meninggal atau mengalami kecacatan 

disebabkan karena adanya kesalahan dalam pemberian pertolongan pertama (Drumheller, 

2023). Salah satu upaya agar informasi dapat dipahami dan seseorang mau memberikan 

pertolongan pertama dalam penanganan tersedak yaitu dengan menggunakan media video. 

Penggunaan video yang efektif sebagai alat pembelajaran mempertimbangkan tiga elemen 

yaitu, mengelola muatan kognitif, memaksimalkan keterlibatan seseorang dan 

mempromosikan pembelajaran aktif (Brame, 2016).  

Kombinasi antara gambar dan suara menciptakan medium yang kuat untuk menjelaskan 

konsep dan memberikan instruksi dengan konten yang melibatkan banyak indera. Tampilan 

video yang baik adalah video dengan durasi yang lebih pendek dan disertai dengan suara atau 

lebih dikenal dengan media audio visual (Vural, 2013). Media audio visual merupakan 

rangkaian gambar elektronis yang disertai oleh unsur suara audio juga mempunyai unsur 

gambar yang dituangkan melalui video. Rangkaian gambar elektronis tersebut kemudian 

diputar dengan suatu alat yaitu video cassette recorder atau video player. Karakteristik media 

audio visual yang ditampilkan untuk publik haruslah memiliki daya tarik universal dan meluas, 
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serta pesan atau informasi kesehatan yang mengarah ke sosialisasi program kesehatan (Pratiwi, 

2022)  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 20 Februari 2024 di SD Islam 

Terpadu Mutiara diidapatkan informasi bahwa siswa-siswi belum pernah memperoleh 

pendidikan kesehatan mengenai penanganan tersedak. Hampir seluruh siswa-siswi di SD Islam 

Terpadu Mutiara pernah mengalami kejadian tersedak dan bapak ibu guru di sekolah juga 

belum mengetahui cara menangani tersedak secara tepat. Hasil wawancara terhadap 24 anak 

yang memiliki usia 9-11 tahun. Terdapat 13 siswa yang tidak tahu cara menangani seseorang 

ketika tersedak. 8 siswa mengatakan hanya tahu jika ada orang yang mengalami tersedak maka 

akan menepuk leher bagian belakang, sedangkan 3 siswa mengatakan hanya tahu jika ada orang 

yang mengalami tersedak akan memberikan orang tersebut minum. Sebanyak 24 anak 

mengatakan bahwa mereka memiliki keinginan untuk melakukan pertolongan pertama pada 

seseorang yang tersedak. Kemampuan anak sekolah dasar terutama kelas 5 dan 6 umumnya 

belum memiliki kemampuan yang memadai untuk menangani keadaan tersedak secara mandiri. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya pengalaman dimana anak-anak 

belum memiliki banyak pengalaman dalam menangani keadaan darurat seperti tersedak (Tse 

et al., 2024). Mereka mungkin panik atau tidak tahu apa yang harus dilakukan dalam situasi 

tersebut. Penanganan terlambat pada anak yang tersedak akan menimbulkan beberapa masalah 

seperti terjadinya kerusakan pada otak, trauma psikologis bahkan bisa menimbulkan kematian 

yang tidak terduga(Igarashi et al., 2022) 

Kurangnya pengetahuan dan intensi siswa-siswi terkait penanganan tersedak yang salah 

dapat mengakibatkan cedera dan menyebabkan kematian, sebaliknya jika siswa-siswi 

memahami penanganan tersedak dengan baik maka akan terhindar dari resiko kematian dan 

tidak ada cedera setelah dilakukan tindakan. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

pengaruh pemberian edukasi melalui media audio visual terhadap intensi penanganan tersedak 

pada siswa-siswi di SD Islam Terpadu Mutiara Maumere. 
 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan desain penelitian nonequivalent 

control group design. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari siswa-siswi SD Islam Terpadu 

Mutiara Maumere sebanyak 132 responden. Sampel dalam penelitian sebanyak 48 orang yang 

terbagi dalam 2 kelas dimana kelas 5 sebagai kelas perlakuan sebanyak 27 orang, sedangkan 

kelas 6 sebagai kelas kontrol sebanyak 21 orang. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 

tahun 2024. Instrumen yang digunakan untuk mengukur intensi yaitu kuesioner yang adopsi 

dari penelitian sebelumnya (Dwi Lestari, S., Haryanto, A., & Hariyono, 2022). Pengumpulan 

data dilakukan setelah mendapat persetujuan menjadi responden. Data dianalisis menggunakan 

uji Wilcoxon dan uji paired t-test yang sebelumnya telah dilakukan uji normalitas data. 

Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik dari komisi etik penelitian kesehatan (KEPK) 

Universitas Nusa Nipa dengan nomor No. 17/2024/KEPK/NN.  
 

HASIL 
 

Hasil dalam penelitian ini menjelaskan data responden pada kelompok perlakuan 

menggunakan media audio visual dan pada kelompok kontrol di SD Islam Terpadu Mutiara 

Maumere Kabupaten Sikka. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1. 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan responden terbanyak yaitu usia 11 tahun sebanyak 20 

orang (74,07%) dan yang paling sedikit usia 11 tahun sebanyak 7 orang (25,93%). 
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Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia pada Kelompok Perlakuan 

(Siswa-Siswi Kelas 5 di SD Islam Terpadu Mutiara Maumere Kabupaten Sikka) 

(n=27) 

No Umur F % 

1 10 tahun 7  25,93 

2 11 tahun 20 74,07 

 Total 27 100 

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia pada Kelompok Kontrol (Siswa-

Siswi Kelas 6 di SD Islam Terpadu Mutiara Maumere Kabupaten Sikka) (n=21) 

No Umur F % 

1 11 tahun 6 28,57 

2 12 tahun 12 57,14 

3 13 tahun 3 14,29 

 Total 21 100 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan responden terbanyak yaitu usia 12 tahun sebanyak 12 

orang (57,14%) dan yang paling sedikit usia 13 tahun sebanyak 3 orang (14,29%). 
 

Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin pada Kelompok 

Perlakuan (Siswa-Siswi Kelas 5 di SD Islam Terpadu Mutiara Maumere 

Kabupaten Sikka) (n=27) 

No Jenis Kelamin F % 

1 Laki-Laki 11 40,74 

2 Perempuan 16 59,26 

 Total 27 100 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan responden terbanyak yaitu perempuan sebanyak 16 

orang (59,26%) dan yang paling sedikit yaitu laki-laki sebanyak 11 orang (40,74%). 
 

Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin pada Kelompok 

Kontrol (Siswa-Siswi Kelas 6 di SD Islam Terpadu Mutiara Maumere Kabupaten 

Sikka) (n=21) 

No Jenis Kelamin F % 

1 Laki-Laki 13 61,90 

2 Perempuan 8 38,10 

 Total 21 100 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan responden terbanyak yaitu laki-laki sebanyak 13 orang 

(61,90%) dan yang paling sedikit yaitu perempuan sebanyak 8 orang (38,10%). 
 
Tabel 5.  Distribusi Intensi Penanganan Tersedak Responden pada Kelompok Perlakuan 

(Siswa-Siswi Kelas 5 Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi di SD Islam Terpadu 

Mutiara Maumere Kabupaten Sikka) (n=27) 

Kelompok  Variabel  Mean   SD 

Perlakuan sebelum Intensi 27,6667 2,57757 

Perlakuan sesudah  36,4815 3,2682 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan pada kelompok perlakuan sebelum diberikan edukasi 

diperoleh nilai rata-rata 27,6667 dengan standar deviasi 2,57757, sebanyak 19 orang (70,37%) 
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masuk dalam kategori kurang. Sedangkan setelah diberikan edukasi diperoleh nilai rata-rata 

36,4815 dengan standar deviasi 3,62682 sebanyak 14 orang (51,85%) masuk dalam kategori 

cukup.  
 

Tabel 6.  Distribusi Intensi Penanganan Tersedak Responden pada Kelompok Kontrol 

(Siswa-Siswi Kelas 6 Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi di SD Islam Terpadu 

Mutiara Maumere Kabupaten Sikka) (n=21) 

Kelompok  Variabel  Mean   SD 

Kontrol sebelum Intensi 29,2381 3,57638 

Kontrol sesudah  29,4286 3,62728 

 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan pada kelompok kontrol sebelum diberikan edukasi 

diperoleh nilai rata-rata 29,2381 dengan standar deviasi 3,57638 sebanyak 17 orang (80,95%) 

masuk dalam kategori kurang. Sedangkan setelah diberikan edukasi diperoleh nilai rata-rata 

29,4286 dengan standar deviasi 3,62728 sebanyak 15 orang (71,43%) masuk dalam kategori 

kurang. 
 
Tabel 7.  Hasil Uji Normalitas Data pada Kelompok Perlakuan 

Kelompok  Variabel  P Value 

Perlakuan sebelum Intensi ,015 

Perlakuan sesudah  ,001 

 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan hasil uji normalitas data pada kelompok perlakuan 

sebelum diberikan edukasi menunjukkan nilai signifikan 0,015>0,05, sedangkan setelah 

diberikan edukasi diperoleh nilai signifikan 0,001<0,05 sehingga dapat disimpulkan data tidak 

berdistribusi normal. Maka uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Wilcoxon.  
 
Tabel 8.  Hasil Uji Normalitas Data pada Kelompok Kontrol 

Kelompok  Variabel  P Value 

Kontrol sebelum Intensi ,742 

Kontrol sesudah  ,803 

 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan hasil uji normalitas data pada kelompok kotrol sebelum 

diberikan edukasi diperoleh nilai signifikan 0,742>0.05, sedangkan setelah diberikan edukasi 

diperoleh nilai signifikan 0,803>0.05 sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 

Maka uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Paired t-test. 
 
Tabel 9.  Hasil Uji Wilcoxon Pengaruh Pemberian Edukasi Melalui Media Audio Visual 

terhadap Intensi Penanganan Tersedak pada Siswa-Siswi di SD Islam Terpadu 

Mutiara Maumere   

Kelompok Variabel N  Uji Statistik Alfa  

Wilcoxon  

Perlakuan sebelum  

Intensi 

27 ,000  

0,05 Perlakuan sesudah 

Kontrol sebelum 21 ,102 

Kontrol sesudah 

 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa hasil uji wilcoxon pada kelompok perlakuan 

diperoleh nilai signifikan 0,000<0,05 adanya pengaruh pemberian edukasi melalui media audio 

visual terhadap intensi penanaganan tersedak, sedangkan nilai signifikan pada kelompok 
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kontrol diperoleh nilai 0,102>0,05 tidak adanya pengaruh pemberian edukasi melalui media 

leaflet terhadap intensi penanganan tersedak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh pemberian edukasi pada kelompok perlakuan melalui media audio visual dan 

kelompok kontrol terhadap intensi penanganan tersedak pada siswa-siswi di SD Islam Terpadu 

Mutiara Maumere. 
 
Tabel 10.  Perbedaan Intensi pada Kelompok Perlakuan yang Diberikan Edukasi Melalui 

Media Audio Visual dengan Kelompok Kontrol di SD Islam Terpadu Mutiara 

Maumere   

Kelompok Variabel N  Uji Statistik Alfa  

Paired t test  

Perlakuan sebelum  

Intensi 

27 ,000  

0,05 Perlakuan sesudah 

Kontrol sebelum 21 ,083 

Kontrol sesudah 

 

Berdasarkan tabel 10, hasil uji Paired t test menunjukkan Ha diterima dan H0 ditolak 

dengan nilai p value yaitu 0,000<0,05, yang berarti terdapat perbedaan intensi penanganan 

tersedak pada kelompok perlakuan yang diberikan media audio visual dengan kelompok 

kontrol yang diberikan media leaflet di SD Islam Terpadu Mutiara Maumere. 
 

PEMBAHASAN 
 

Intensi Siswa-Siswi Tentang Penanganan Tersedak di SD Islam Terpadu Mutiara 

Maumere Sebelum dan Setelah Diberikan Edukasi pada Kelompok Perlakuan 

Hasil penelitian menunjukkan intensi siswa-siswi dalam penanganan tersedak sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi berupa edukasi dengan media audio visual kepada 27 responden 

di SD Islam Terpadu Mutiara Maumere, responden diberikan 10 pertanyaan mengenai intensi 

penanganan tersedak. Adapun hasil sebelum diberikan intervensi menunjukkan nilai rata-rata 

27.6667 dengan standar deviasi 2.57757 sebanyak 19 orang (70,37%) masuk dalam kategori 

kurang. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sekarini et al (2018) dengan judul perbedaan 

pengaruh pelatihan manajemen choking anak menggunakan self directed video, simulation 

based training dan kombinasi terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan dan intensi ibu 

balita di posyandu tunas harapan menunjukkan hasil bahwa sebelum diberikan pelatihan 

manajemen choking dalam bentuk self directed video intensi responden masih banyak berada 

dalam kategori kurang karena belum mengetahui apa yang harus mereka lakukan ketika balita 

tersedak. Hal serupa yang dilakukan oleh Conner & Norman (2022) mengatakan bahwa 

kecenderungan individu untuk berperilaku juga dipengaruhi oleh intensi. Rendahnya intensi 

seseorang dalam melakukan sesuatu akan membuat individu tidak mau melakukan 

pertolongan.  

Menurut Sheeran & Webb (2016) intensi adalah indikasi seberapa kuat keyakinan 

seseorang akan mencoba suatu perilaku dan seberapa besar usaha seseorang yang akan 

melakukan sebuah perilaku. Selain itu, intensi juga merupakan faktor yang berpengaruh 

terhadap perilaku, sehingga seseorang dapat mengharapkan orang lain untuk berbuat sesuatu 

berdasarkan intensinya. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan intensi adalah 

dengan memberikan edukasi melalui media audio visual. Tujuan dari edukasi yaitu untuk 

menambah wawasan dan menumbuhkan keinginan untuk membantu seseorang yang 

mengalami tersedak.  Sedangkan setelah diberikan intervensi pada kelompok perlakuan 

diperoleh nilai rata-rata 36.4815 dengan standar deviasi 3.62682 sebanyak 14 orang (51,85%) 

masuk dalam kategori cukup. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ratna 

Novianti & Khadijah (2023) menyatakan bahwa pemberian edukasi melalui media audio visual 
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dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang penanganan tersedak pada anak.  Menurut 

peneliti didapatkan data bahwa intensi siswa-siswi setelah diberikan edukasi dengan media 

audio visual mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena pemberian edukasi melalui 

media audio visual dapat dilihat secara berulang kali dalam bentuk video dan membantu 

responden dalam pemecahan masalah serta tindakan dalam memberikan penanganan tersedak 

yang terjadi di lingkungan sekolah. Pengaruh pemberian edukasi melalui media audio visual 

dapat dicapai dengan cara memberikan edukasi kepada siswa-siswi pada kelompok perlakuan 

untuk mampu memberikan penanganan dengan tepat pada seseorang yang tersedak guna untuk 

mengurangi angka kematian yang terjadi. Hal ini sesuai dengan teori kerucut pengalaman 

dalam sebuah pembelajaran yang dikemukakan oleh ahli audio visual yang bernama Edgar 

Dale. Menurut Edgar Dale yang dikembangkan pada tahun 1996 hingga sekarang, 

pembelajaran lebih mengutamakan keaktifan peran serta siswa dalam berinteraksi dengan 

situasi belajarnya melalui panca inderanya baik melalui penglihatan, pendengaran, perabaan, 

penciuman dan pengecapan sampai pada modus berbuat yaitu katakan dan lakukan (Sheeran 

& Webb, 2016) 

Kelebihan media audio visual memiliki dampak terhadap peningkatan kemampuan siswa-

siswi dalam memberikan pertolongan pada seseorang yang tersedak, dimana dengan pemutaran 

media tersebut mampu meningkatkan stimulus bagi para siswa-siswi untuk dapat 

mendemonstrasikan apa yang dilihatnya secara tepat (Ratna Novianti & Khadijah, 2023). Oleh 

karena itu, pemberian edukasi melalui media audio visual dapat efektif menambah informasi, 

meningkatkan kognitif serta meningkatkan intensi para siswa-siswi dalam memberikan 

penanganan tersedak yang terjadi di lingkungan sekolah  
 

Intensi Siswa-Siswi Tentang Penanganan Tersedak di SD Islam Terpadu Mutiara 

Maumere Sebelum dan Setelah Diberikan Edukasi pada Kelompok Kontrol 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensi siswa-siswi pada kelompok kontrol dalam 

penanganan tersedak tidak mengalami perubahan signifikan pada hasil sebelum diberikan 

intervensi dan setelah diberikan intervensi. Dari data yang didapatkan oleh peneliti bahwa 

sebagian besar siswa-siswi di SD Islam Terpadu Mutiara Maumere pada kelompok kontrol  

sebelum  diberikan media leaflet tentang penanganan tersedak mempunyai keinginan untuk 

menolong seseorang tersedak kurang dimana dapat dilihat dari nilai rata-rata 29.2381 dengan 

standar deviasi 3.57638 sebanyak 17 orang (80,95%) masuk dalam kategori kurang. 

Sedangkan, setelah diberikan edukasi diperoleh nilai rata-rata 29.4286 dengan standar deviasi 

3.62728 sebanyak 15 orang (71,43%) masuk dalam kategori kurang. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nna et al (2020) menyatakan media leaflet dapat meningkatkan pengetahuan 

(p=0,001) karena leaflet berisi materi yang singkat, jelas dan memiliki gambar-gambar yang 

menarik sehingga membuat rasa ingin tahu siswa-siswi bertambah dan tertarik untuk 

membacanya. Menurut penelitian Siregar et al (2021) melaporkan bahwa media leaflet 

mungkin mempunyai keterbatasan dimana hanya berfokus pada visual tanpa adanya audio, 

sehingga memberikan dampak pada intensi siswa-sisiwi di SD Islam Terpadu Mutiara 

Maumere.  

Intensi siswa-siswi pada kelompok kontrol dapat meningkat meskipun tidak diberikan 

edukasi melalui media audio visual, karena responden pada kelompok kontrol masih 

mendapatkan edukasi tentang penanganan tersedak pada siswa-siswi di SD Islam Terpadu 

Mutiara Maumere menggunakan leaflet. Pada penelitian ini leaflet diberikan untuk dibaca oleh 

responden secara mandiri, tidak diberikan penjelasan atau dengan metode ceramah oleh 

peneliti. Responden diberikan keluasan untuk memahami secara mandiri isi dari leaflet yang 

diberikan. Edukasi yang dilakukan yaitu membaca selama 20 menit dimana tidak terstruktur 

dan tidak bertahap. Mayoritas responden mengatakan bahwa akses mendapatkan informasi 

untuk meningkatkan kemauan dalam memberikan penanganan tersedak yang terjadi masih 
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terbatas. Sehingga responden kurang yakin untuk melakukan penanganan tersedak yang terjadi 

di lingkungan sekolah. 
 

Pengaruh Pemberian Edukasi pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol pada 

Siswa-Siswi di SD Islam Terpadu Mutiara Maumere  
Berdasarkan tabel 9 pada kelompok perlakuan menunjukan nilai signifikan p value sebesar 

0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh pemberian edukasi melalui media audio visual terhadap intensi penanganan tersedak 

pada siswa-siswi di SD Islam Terpadu Mutiara Maumere. Sedangkan, pada kelompok kontrol 

nilai signifikan p value sebesar 0,102 > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh pemberian edukasi melalui media audio visual terhadap 

intensi penanganan tersedak pada siswa-siswi di SD Islam Terpadu Mutiara Maumere. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno et al (2023) mengenai pengembangan video edukasi 

tersedak untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan penanganan tersedak pada 

balita di Posyandu Balita Batengsari, Kartasurura, Sukoharjo. Diketahui dari hasil jawaban 

responden secara umum mengalami peningkatan pada post-test setelah diberikan video tentang 

penanganan tersedak. Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian 

edukasi melalui video tentang penanganan tersedak dapat mempengaruhi perilaku seseorang 

dalam memberikan pertolongan. Meskipun faktor komunikan pendidik sangat mempengaruhi 

keefektifan penyampaian pesan, disamping itu juga tingkat keinginan seseorang dalam 

memberikan penanganan tersedak dapat sangat berpengaruh dalam memberikan pendidikan 

dalam bentuk media video. 

Menurut Ratna Novianti & Khadijah (2023) media audio visual memiliki banyak 

kelebihan salah satunya adalah dapat memahami informasi lebih cepat saat diberikan, hal ini 

karena seeorang bukan sekedar mendengarkan dan sekedar membayangkan akan tetapi melihat 

langsung. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan hasil yang didapatkan peneliti sebelum dan 

sesudah melakukan intervensi penanganan tersedak. Sedangkan, pemberian edukasi melalui 

media leaflet dianggap kurang efektif karena para siswa-siswi tidak dapat memahami informasi 

yang diajarkan melalui media yang diberikan. Hal ini terlihat jelas pada saat penelitian, dimana 

sebelum dan setelah diberikan edukasi kurang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

seseorang dalam memberikan penanganan tersedak. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh pemberian edukasi melalui media audio visual terhadap intensi 

penanganan tersedak pada siswa-siswi di SD Islam Terpadu Mutiara Maumere. 

  

Perbedaan Intensi pada Kelompok Perlakuan yang Diberikan Edukasi Melalui Media 

Audio Visual dengan Kelompok Kontrol di SD Islam Terpadu Mutiara Maumere 

Berdasarkan tabel 10, hasil uji Paired t test menunjukkan Ha diterima dan H0 ditolak 

dengan nilai p value yaitu 0,000<0,05, yang berarti terdapat perbedaan intensi penanganan 

tersedak pada kelompok perlakuan yang diberikan media audio visual dengan kelompok 

kontrol yang diberikan media leaflet di SD Islam Terpadu Mutiara Maumere. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Sekarini et al (2018) menunjukkan adanya perbedaan pengaruh pelatihan 

manajemen tersedak terhadap intensi ibu balita di Posyandu Tunas Harapan III Desa 

Sumberpucung. Terjadi perubahan intensi manajemen tersedak yaitu dari nilai rata-rata 0,650 

dengan standar deviasi 7,634 menjadi 0,700 dengan standar deviasi 4,784. Sustiyono (2015) 

menjelaskan bahwa penggunaan metode demonstrasi dan pemutaran video mempunyai 

efektivitas yang baik dalam merubah dan meingkatkan pengetahuan dan sikap peserta didik 

dalam pendidikan kesehatan, tetapi dari dua metode ini ternyata metode demonstrasi 

mempunyai tingkat efektivitas yang lebih baik bila dibandingkan dengan menggunakan metode 

pemutaran video. Dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi merupakan salah satu alteratif 

metode pendidikan kesehatan yang efektif dalam merubah atau meningkatkan pengetahuan dan 
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sikap peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harsismanto & 

Sulaeman (2019), menunjukkan ada pengaruh pemberian edukasi menggunakan media video 

terhadap peningkatan sikap dan motivasi. Dalam hal ini, tidak hanya pengetahuan edukasi yang 

tersaji dengan baik dalam media audio visual efektif meningkatkan motivasi dan sikap 

seseorang dalam memberikan penanganan tersedak. 

         

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis uji statistik mengenai pengaruh pemberian 

edukasi melalui media audio visual terhadap intensi penanganan tersedak pada siswa-siswi di 

SD Islam Terpadu Mutiara Maumere dapat disimpulkan yaitu ada pengaruh pemberian edukasi 

melalui media audio visual terhadap intensi penanganan tersedak pada siswa-siswi di SD Islam 

Terpadu Mutiara Maumere serta terdapat perbedaan intensi pada kelompok perlakuan yang 

diberikan edukasi melalui media audio visual dengan kelompok kontrol di SD Islam Terpadu 

Mutiara Maumere.  
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